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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membaca merupakan kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan
karena hal tersebut dipakai dalam segala kegiatan seperti membaca majalah saat
menunggu antrian atau saat santai, membaca sebelum tidur, melihat produk saat
belanja, melihat poster, papan iklan, display board, membaca email, membaca
form dan tentunya di pendidikan saat membaca koran atau membaca buku
pelajaran atau dimana saja kegiatan sehari-hari (Grabe, 2009). Cimmiyotti (2013)
menambahkan membaca itu penting bagi siswa maupun mahasiswa karena
informasi banyak disajikan dalam bentuk teks seperti web, buku, majalah dan
koran. Selain itu, membaca juga mempunyai peranan penting dalam student
achievement atau prestasi akademik dari siswa. Biasanya siswa yang sudah dapat
membaca dengan baik, maka nilai akademiknya pada semua mata pelajaran juga
akan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca mempunyai peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa mulai dari kegiatan di sekolah maupun
kegiatan di luar sekolah.

Membaca merupakan kemampuan dasar pada saat kelas 1 SD yang harus
dipenuhi sebelum naik ke tingkat lebih lanjut, yaitu kelas 2 SD, karena apabila
belum bisa memenuhi kemampuan tersebut biasanya akan kesulitan hingga akhir
pembelajaran. Kebanyakan anak membaca tanpa memahaminya padahal

membaca dengan baik atau lancar tidak hanya untuk menemukan fakta baru tetapi
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juga untuk membuka peluang bagi anak-anak guna menemukan ide baru, cerita
baru bahkan kesempatan baru bagi mereka.

Selanjutnya Russ dkk. (2007) mengungkapkan bahwa ada satu kegiatan
yang penting yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk membantu anaknya dalam
berbahasa atau menyiapkan anaknya untuk kesiapan sekolah yaitu dengan
membantu membaca. Membaca dengan anak merupakan suatu usaha yang paling
mudah untuk mencegah terjadinya masalah pembelajaran di kemudian hari. Selain
itu banyak orang belum memahami dan mengerti bahwa dampak positif dari hal
yang sederhana ini, yaitu membaca, pada kehidupan anak. Salah satu dampak
positifnya adalah membaca dapat membuat anak belajar dan mencapai prestasi di
sekolah dengan lebih mudah.

Keller dan Just (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa anak akan
mendengarkan seseorang yang sedang membaca dan hal ini dapat meningkatkan
kegiatan pusat bahasa pada otak mereka dan anak akan mencoba untuk
menyimpan semua yang akan mereka dengar dan baca untuk disimpan pada
memori mereka. Langkah ini ternyata merupakan hal yang sangat penting dalam
memahami bahasa karena pengetahuan anak tentang suara dalam berbahasa dapat
membantu mereka untuk berpindah dari bahasa lisan ke bahasa tertulis, mengerti
dan memahami komponen individual dalam berbahasa dan mengembangkan
pemahaman bahwa huruf mempunyai suara. Lebih lanjut Fox (dalam Liguzinski,
2008) mengemukakan bahwa membaca merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi anak karena membaca dengan anak yang dimulai saat anak lahir membantu

jalur otak anak (brain-pathways) dan perkembangan bahasa dari anak. Saat anak
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lahir, otak mereka belum berkembang dengan sempurna dan akan terus
berkembang sehingga merupakan tindakan yang tepat apabila pada masa itu
orangtua memberikan kegiatan membaca dengan anak.

Butler (2003) mengemukakan dengan membaca bersama anak dapat
meningkatkan ikatan antara orangtua dan anak dimana masa modern ini banyak
sekali waktu yang kurang antara orangtua dan anak. Dalam memilih bacaan pun
harus diperhatikan dimana orangtua dan anak harus dapat mengikuti cerita yang
disajikan dalam buku agar sama-sama menikmati cerita tersebut. Lebih lanjut ada
penelitian yang menunjukkan bahwa membaca buku yang diingat saat kecil dapat
menimbulkan kenangan positif dimana adanya ikatan antara orangtua dan anak
dalam membaca bersama. Jika orangtua tertarik untuk membaca cerita untuk anak
ataupun membaca bersama dengan anak, maka anak pun akan ikut tertarik untuk
mendengar ataupun membaca bersama dengan orangtua. Apabila dilakukan terus
menerus dan menganggap bahwa kegiatan membaca tersebut menarik, maka akan
terjadi kebiasaan membaca pada anak.

Pada masa modern ini-semua bidang mengalami kemajuan, begitu pun
pendidikan menjadi salah satu bidang yang ikut maju pula. Salah satu contohnya
adalah sekarang ini banyak sekolah menjadikan calistung (baca, tulis, hitung)
sebagai alat seleksi untuk siswa TK yang akan masuk ke SD. Menurut penelitian
Zulfa (2017) fenomena tersebut sudah banyak diterapkan di beberapa TK daerah
Jawa Timur dimana guru mengakui memberikan pembelajaran calistung di luar

jam pelajaran. Menurut penuturan guru, pada penelitian di atas, hal tersebut
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dilakukan karena tuntutan para orangtua karena calistung dijadikan sebagai
persyaratan masuk Sekolah Dasar.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara peneliti kepada Kepala
Sekolah SD Kanisius Kurmosari pada tanggal 16 Oktober 2018 dan dua orangtua
siswa, didapat bahwa calistung menjadi penyeleksian saat akan masuk SD. Kepala
Sekolah menambahkan tujuan dari penyeleksian dengan calistung adalah agar
lebih mudah melihat apakah siswa sudah siap untuk belajar di sekolah dasar atau
belum. Selain itu, hal tersebut bertujuan agar anak-anak lebih mudah untuk
menerima pelajaran saat tingkat sekolah dasar dan untuk menyeimbangkan
kemajuan teknologi yang sangat pesat. Namun, ternyata hal itu dapat menjadi
kendala dimana ternyata banyak siswa maupun guru dan orangtua belum siap
untuk menghadapi tuntutan pembelajaran yang lebih tinggi sehingga anak juga
belum siap untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih tinggi.

Salah satu kemampuan yang masih kesulitan adalah kemampuan membaca.
Krismanto, Khalik dan Sayidiman (2015) mengungkapkan bahwa ada dua tahap
kemampuan membaca pada anak yaitu kemampuan membaca permulaan dan
kemampuan membaca pemahaman. Kemampuan membaca permulaan biasanya
dilaksanakan di kelas 1 dan 2 SD sedangkan kelas 3 dan 4 sudah mulai membaca
dengan pemahaman dengan memahami apa yang dibacanya, apa maksud dari
bacaan tersebut dan aplikasi dalam kehidupan. Lebih lanjut Krismanto dkk.
mengumpulkan data nilai Bahasa Indonesia di mana setengah jumlah siswa pada
kelas 4 di SD N 46 kota Parepare belum mencapai KKM dan mereka mengatakan

bahwa rendahnya kemampuan membaca pemahaman ini sudah menjadi masalah
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yang serius dalam pendidikan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat
SD bahkan SMA.

Hal tersebut didukung dengan hasil studi Internasional yaitu PIRLS
(Progress in International Readning Literacy Study) yang disusun oleh Mullis,
Martin, Foy dan Drucker (2011) mengatakan bahwa kemampuan membaca di
Indonesia untuk kelas 4 SD tergolong rendah dengan presentasi 30% berada pada
kategori sangat rendah, 40% berada pada kategori rendah, 25% sedang dan 5%
pada kategori tinggi. Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa kelas 4 SD adalah
masa transisi yang penting pada perkembangan anak sebagai pembaca karena di
saat masa inilah banyak siswa yang harus belajar untuk membaca dan membaca
untuk belajar.

Terdapat pendukung lain yaitu Program Student International Assesment
(PISA) dimana menujukkan bahwa kemampuan literasi pada siswa di Indonesia
berada di peringkat 48 dari 56 negara dengan skor rata-rata membaca adalah 393
dari. 500 skor maksimal. Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) membentuk PISA di mana PISA merupakan sistem ujian
guna mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. PISA
diadakan setiap tiga tahun, dimana siswa yang mengikuti tes adalah siswa
berumur 15 tahun atau setara kelas 9 atau kelas 10 untuk mengikuti tiga tes
kompetensi dasar yaitu, membaca, matematika dan sains. Hal yang dinilai oleh
PISA adalah apa saja yang diketahui oleh para siswa dan bagaimana cara
pengaplikasiannya dalam kehidupan. Dalam kategori membaca belum

menampakkan hasil peningkatan yang signifikan dimana pada tahun 2012
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mendapatkan skor 396 dan di tahun 2015 mendapatkan skor 397 (Kemendikbud,
2016).

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru wali kelas 1 dan kelas 2
di SD Kanisius Kurmosari sebanyak enam orang yang dilaksanakan tanggal 17
Oktober 2018 yang mengatakan bahwa banyak siswa kelas 1 belum mencapai
target pembelajarannya adalah sudah dapat mneguasai kemampuan membaca
permulaan yaitu mengerti huruf dan menyambungkan huruf menjadi kata dan
kalimat sehingga ada yang mengulang kembali di kelas 1 atau bahkan diberikan
pelajaran tambahan. Oleh karena kelas 1 belum mencapai target pembelajaran
dalam membaca maka di kelas 2 pun akan kesulitan pula.

Kepala Sekolah menambahkan bahwa kurikulum Tiga Belas mempunyai
tujuan untuk mencetak individu yang belajar dengan mandiri selain itu dari
sebelas mata pelajaran yaitu Agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial, llmu Pengetahuan
Alam, Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, dan
KPDL (Kepedulian pada Diri- dan Lingkungan) mempunyai kompetensi inti untuk
kelas 4 yang perlu dipenuhi yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati. Selanjutnya kepala sekolah dan ketiga guru wali kelas 4
menambahkan bahwa pada kelas 4 level kompetensi telah mencapai konsep
pemahaman sehingga apabila siswa masih belum bisa memahami apa yang
dibacanya, maka kompetensi inti tersebut belum dapat terpenuhi. Pada kelas 5
tentunya level kompetensi akan lebih tinggi dan lebih kompleks sehingga apabila

kompetensi pada kelas 4 belum terpenuhi anak akan kesulitan untuk memenuhi
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kompetensi pada kelas 5 dan begitu seterusnya hingga ke jenjang yang lebih
tinggi.

Lebih lanjut, guru wali kelas 4 sebanyak tiga orang mengatakan banyak
siswanya belum mencapai target pembelajaran karena masih ada siswa yang
belum menguasai kemampuan membaca pemahaman. Kadang masih bertanya apa
arti dari bacaan yang telah di baca dan hanya sekedar membaca tanpa memahami
maksudnya. Hal itu dikuatkan dengan sebagian besar nilai akademik pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 4 belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum
memenuhi target kompetensi kelas 4 dalam pemahaman membaca dan yang
diharapkan adalah agar siswa kelas 4 dapat memenuhi target kompetensi yang
telah diatur dalam kurikulum tiga belas. Selain itu kemampuan membaca penting
untuk dikuasai karena akan berdampak di masa yang akan datang sehingga untuk
dapat menanggulangi, orangtua diharapkan untuk ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman tersebut.

Guru menyimpulkan bahwa penyebab masalah tersebut berbeda-beda. Ada
yang terlalu muda untuk belajar, kurang perhatian orangtua, kurang dilatih dan
sebagainya. Selain mengakibatkan hal buruk bagi anak-anak, masalah tersebut
menyebabkan orangtua dan guru bekerja secara ekstra untuk meningkatkan
potensi siswa. Guru dituntut untuk terus mendampingi siswa dalam mencapai
target pembelajaran, orangtua pun seharusnya turut serta untuk berpartisipasi
karena lebih banyak waktu yang dihabiskan anak di rumah daripada di sekolah.

Namun faktanya guru mengatakan bahwa hanya beliau saja yang bekerja ekstra
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karena orangtua sibuk untuk mencari nafkah sehingga kurang seimbang dalam
meningkatkan potensi anak. Guru menambahkan karena di kelas 1 belum dapat
memenuhi target kemampuan membaca, saat naik ke kelas 2 pun mereka juga
masih kesulitan untuk menguasai kemampuan membaca.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 November
2019 dengan lima orang ibu dari siswa kelas 4 SD didapatkan hasil sebagai
berikut : ibu A berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan masih mempunyai anak
kecil berumur satu tahun, ibu B berprofesi sebagai ibu rumah tangga anak hanya
satu, ibu C berprofesi sebagai karyawan swasta, ibu D berprofesi sebagai guru
SMP dan ibu E berprofesi sebagai penjual makanan katering di sekolah. Hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa satu ibu dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran di rumah dan kegiatan-kegiatan di sekolah, satu ibu dapat terlibat
secara aktif tetapi kadang waktu banyak tersita untuk usaha katering dan anak-
anaknya, sisanya yaitu tiga orang ibu kurang dapat terlibat secara aktif dan penuh
dalam pembelajaran dan perkembangan anak di sekolah dan di rumah tetapi
beliau mencoba untuk mencari info mengenai anak dan kegiatan-kegiatan yang
ada di sekolah. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa parents involvement
pada ibu dari anak kelas 4 SD kurang dikarenakan kurangnya waktu bersama anak
karena ibu banyak menghabiskan waktu untuk bekerja atau mengurus hal rumah
tangga yang lain.

Hood dan Froschauer (2015) mengemukakan pada tahap perkembangan
Milestone, pada umur sekolah khususnya di umur 10 tahun atau kelas 4 SD, anak

mulai berpikir secara rasional dan logis dimana lebih menerima apa yang mereka
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lihat dan mulai mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman pribadi mereka
pada berbagai situasi, selain itu mencoba untuk mengenali dan
mempertimbangkan sudut pandang dari orang lain. Pada tahap ini kemampuan
membaca seharusnya sudah sangat meningkat dan mencoba untuk membuat
strategi atau rencana menggunakan fakta-fakta yang ada serta mendiskusikan
masalah. Anak akan dapat melalui tahap tersebut apabila kemampuan membaca
pemahamannya meningkat karena dibutuhkan pengaplikasian sehingga
kemampuan membaca pemahaman pun dibutuhkan saat anak di umur tersebut.
Hal ini yang mendasari peneliti mengambil partisipan dari kelas 4 Sekolah Dasar.

Kemampuan membaca pemahaman atau sering disebut dengan reading
comprehension adalah suatu proses membaca untuk menemukan arti dari sebuah
tulisan. Tujuannya adalah untuk lebih mengerti mengenai tulisan tersebut daripada
mencari arti dari kalimat atau huruf individual. Hasil dari reading
comphrehension ini adalah arti dari tulisan tersebut yang dikombinasikan dengan
pengetahuan pembaca sebelumnya  (Kintsch, 1988). Kemampuan membaca
pemahaman akan meningkat apabila di tempat belajar anak pertama kali atau
lingkungan rumah anak dilatih mengenal huruf atau literasi dari sejak dini dan
memberikan kegiatan yang berhubungan dengan huruf ataupun literasi agar anak
terbiasa dan menciptakan kebiasaan untuk membaca. Hal tersebut tentunya tidak
lepas dari keterlibatan orangtua dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahamannya, yaitu orangtua terlibat dalam menciptakan lingkungan belajar

yang nyaman bagi anak, terlibat dalam kegiatan di sekolah untuk melihat
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perkembangan anak caranya bekerja sama dengan guru dan melakukan
komunikasi dengan guru.

Selain itu untuk mengontrol kemampuan membaca pemahaman, peneliti
memakai skor 1Q pada tingkat rata-rata untuk mengindikasikan tidak ada faktor
lain di luar penelitian yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman. Hal
ini didukung dengan penelitian Christopher dkk. (2012) yang menggunakan skor
IQ menjadi variabel kontrol agar hasil penelitian mereka mencerminkan
perbedaan individu dan bukan merupakan faktor di luar penelitian dan bukan
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Menurut Epstein (2002) ada tiga faktor yang memengaruhi peningkatan
pembelajaran, yaitu rumah, sekolah dan komunitas. Dalam penelitian ini, peneliti
akan lebih meneliti Home Literacy Environment (HLE) dan Parents Involvement
dimana dua hal ini merupakan faktor terpenting bagi anak agar dapat memenuhi
target kemampuan membaca. Menurut Gonzales dkk. (dalam Ergul, Sarica,
Akoglu & Karaman, 2017) lingkungan rumah yang memfasilitasi kegiatan literasi
lebih awal disebut Home Literacy Environment (HLE) dimana dapat didefinisikan
lingkungan di rumah dimana keluarga memfasilitasi atau menyediakan anak untuk
meningkatkan kemampuan spesifik dalam hal membaca, menulis dan linguistik
atau bahasa dan termasuk fisik dan karakter sosial dengan lingkungan fisik yang
berisikan variasi dan tersedianya material-material atau bahan-bahan untuk anak
dan lingkungan sosial yang melibatkan anak dalam kegiatan literasi.

Dawkins (2017) mengungkapkan bahwa ada dua faktor yang paling penting

dan sangat berpengaruh pada prestasi membaca anak yaitu keterlibatan orangtua
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(Parental Involvement) dan lingkungan rumah (Home Environment). Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian dari Kabali (2014) yang mengatakan bahwa Home
Literacy Environment (HLE) juga penting dan mempunyai peranan penting pada
pendidikan anak. Orangtua mempunyai andil dalam pembelajaran anak yang juga
dibantu oleh guru di sekolah. Lebih lanjut Boerma, Mol dan Jolles (2017)
mengatakan bahwa HLE terus dapat berkontribusi terhadap kemampuan membaca
pemahaman anak sampai pada kelas paling tinggi di Sekolah Dasar, yaitu kelas 6.
Orangtua diharapkan dapat terus memberikan pembelajaran literasi yang banyak
kepada anak karena HLE berhubungan positif dengan kemampuan membaca
pemahaman. Stone (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa anak yang
mendapatkan dukungan dan orangtua terlibat dalam pendidikan anaknya
mendapatkan skor kemampuan membaca pemahaman lebih tinggi daripada
teman-temannya yang tidak mendapatkan dukungan dan orangtuanya tidak
terlibat.

Parents Involvement adalah keterlibatan orangtua di dalam sekolah anak
untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah dengan menjadi relawan panitia
dalam kegiatan sekolah, berkomunikasi dengan guru dan membimbing atau
menemani mengerjakan pekerjaan rumah dan menghadiri acara-acara atau
pertemuan yang diadakan oleh sekolah. Terdapat enam model Parents
Involvement yaitu Parenting, Communicating, Volunteering, Learning at Home,
Decision Making, dan Collaborating With The Community (Epstein, 2002).

McMahon (2010) mengungkap bahwa dampak dari keterlibatan orangtua

dalam kemampuan membaca anak itu sangat efektif sehingga dapat meningkatkan



12
kemampuan membaca anak. Selain itu Mudzielwana (2014) menambahkan saat
orangtua terlibat dalam menyemangati dan memotivasi anaknya untuk belajar
lebih baik, biasanya anak akan ikut termotivasi dan tersemangati untuk
meningkatkan kemampuannya.

Menurut penelitian dari McCoy dan Cole (2011) orangtua merupakan guru
atau pendidik pertama dan model untuk anak mereka sehingga sangat berpengaruh
besar pada cara belajar anak dan hasil belajar anak. Mereka mengungkapkan
bahwa lingkungan rumah itu sangat penting karena saat di rumah orangtua
mempunyai pengaruh besar dalam pembelajaran anak. Keterlibatan orangtua juga
menjadi salah satu faktor kesuksesan anak dalam pembelajarannya atau
akademiknya. Keterlibatan orangtua pada kemampuan membaca mempunyai
hubungan yang positif tidak hanya pada tercapainya prestasi membaca dan
kemampuan membaca pemahaman tetapi juga ketertarikan pada membaca dan
perilaku aktif saat membaca. Selanjutnya, mereka menyimpulkan bahwa apabila
orangtua mendukung anaknya dalam belajar di rumah, anak biasanya mudah
untuk mencapai prestasi akademik daripada hanya didukung aktif di sekolah.

Berdasarkan teori dan penelitian yang dipaparkan, HLE merupakan
lingkungan yang kaya akan literasi dan di mana anak diberikan saran untuk
mengembangkan kemampuan membaca pemahaman dengan memfasilitasi alat-
alat tulis, buku bacaan, kegiatan-kegiatan yang mendukung seperti mengunjungi
perpustakaan, membaca bersama orangtua atau ibu dan lain sebagainya. Apabila
kegiatan dan sarana tersebut selalu ada maka kemampuan membaca pemahaman

anak juga akan meningkat dibantu dengan keterlibatan orangtua atau parents
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involvement di mana orangtua terlibat secara aktif dan penuh dalam pembelajaran
anak di rumah, mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah agar lebih mengenal guru
dan juga mengikuti perkembangan anak, berkomunikasi dengan guru dan
orangtua siswa lain agar mengetahui kelemahan dan kelebihan anak dapat
membuat kemampuan membaca pemahaman meningkat pula. Jadi kemampuan
membaca pemahaman akan meningkat apabila HLE ada dan juga tidak lepas dari
parents involvement.

Dari hasil-hasil penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melihat hubungan
Home Literacy Environment dan Parents Involvement dengan kemampuan
membaca pemahaman atau Reading Comphrehension pada anak kelas 4 SD di

Indonesia karena penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian luar negeri.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut : “Adakah hubungan Home Literacy Environment
(HLE) dan Parents Involvement dengan kemampuan membaca pemahaman pada

siswa kelas 4 di SD Kanisius Kurmosari Semarang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara Home Literacy Environment (HLE) dan
Parents Involvement dengan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas

4 di SD Kanisius Kurmosari Semarang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah bermanfaat untuk menjadi
bahan referensi dalam bidang Psikologi yaitu Psikologi Pendidikan
khususnya dalam kemampuan membaca pemahaman, Home Literacy

Environment (HLE) dan Parents Involvement.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah memberikan informasi dan
pengetahuan kepada orangtua, siswa dan guru sebagai bahan
pertimbangan mengenai Home Literacy Environment (HLE) dan

Parents Involvement dan kemampuan membaca pemahaman anak.
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